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Abstract:

A chronic nutritional issue known as stunting is characterized by a child's height being below normal for their
age. This condition is frequently brought on by a prolonged lack of dietary intake, particularly during the
critical first 1,000 days of life. In an attempt to reduce stunting, this study intends to educate moms of toddlers
about the health advantages of dragon fruit and how to prepare dragon fruit pudding. A literature review,
pretest and posttest, lectures, and video demonstrations of how to make dragon fruit PMT are all part of this
research methodology. The counseling session went well, with mothers, children, and cadres in attendance
at the Posyandu apel 2 Pasar Minggu. The findings of this community service activity indicate that it was
possible to raise mothers' understanding of healthy nutrition, the advantages and necessity of PMT for
babies to avoid stunting, particularly PMT with dragon fruit pudding. This exercise is intended to teach
participants how to make Dragon Fruit Pudding with basic materials, so that it may be utilized as a practical
and adaptable stunting prevention intervention for home consumption.
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Abstrak:

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang ditandai dengan tinggi badan anak yang lebih pendek dari
standar usianya, sering disebabkan oleh kekurangan asupan gizi dalam jangka panjang, terutama pada
periode emas 1.000 hari pertama kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu
balita tentang manfaat buah naga dan cara pembuatan Puding Buah Naga sebagai upaya pencegahan
stunting. Metode Penelitian ini menggunakan pretest dan posttest, ceramah dan menampilkan video
demonstrasi pembuatan PMT buah naga menggunakan media PPT. Kegiatan Penyuluhan berjalan lancar
dihadiri oleh ibu, bayi balita ,dan kader di posyandu apel 2 pasar minggu. Hasil kegiatan pengabdian
masyarakat ini dapat disimpulkan mampu meningkatkan pengetahuan ibu balita tentang gizi yang baik,
manfaat dan pentingnya PMT pada bayi untuk mencegah stunting termasuk PMT pudding buah naga. Dari
kegiatan ini diharapkan peserta mampu mempraktikkan pembuatan Puding Buah Naga dengan
menggunakan bahan sederhana sehingga dapat dijadikan salah satu intervensi pencegahan stunting yang
praktis dan aplikatif untuk dikonsumsi di dalam rumah.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah kesehatan global yang menghambat pertumbuhan fisik dan
perkembangan kognitif anak balita, terutama di negara berkembang (Rambe et al., 2023). Kondisi
ini disebabkan oleh kekurangan asupan gizi kronis, infeksi berulang, dan stimulasi yang tidak
memadai selama periode kritis pertumbuhan (Soliman et al., 2021; Ariskawati et al., 2024). Anak
balita dikategorikan “stunted” jika nilai Z-Score panjang/tinggi badan menurut usia (PB/U) berada di
bawah -2 standar deviatsi (SD), dan “severely stunted” jika di bawah -3 SD (Laksono et al., 2021).
Stunting tidak hanya memengaruhi fisik anak tetapi juga berdampak jangka panjang pada
kemampuan kognitif, yang pada akhirnya mengurangi produktivitas dan kualitas hidup di masa
depan (Simamora & Kresnawati, 2021). Oleh karena itu, upaya pencegahan stunting harus menjadi
prioritas dalam program kesehatan masyarakat (Sitaresmi et al., 2023).

Gizi yang optimal pada anak balita, terutama dalam 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK),
merupakan fondasi penting untuk pertumbuhan dan perkembangan yang maksimal (Sarliana &
Admasari. (2022). Sayangnya, masalah kekurangan gizi masih menjadi tantangan besar di
Indonesia. Anak-anak dengan status gizi kurang berisiko mengalami keterlambatan perkembangan
fisik-mental, kerentanan terhadap penyakit, serta gangguan fungsi kognitif (Jannah, 2023; Wardani,
2024). Stunting juga mencerminkan kondisi malnutrisi kronis yang terkait dengan ketidakcukupan
asupan zat gizi di masa lalu, sehingga intervensi yang tepat harus dilakukan sejak dini untuk
memutus siklus ini (Sihite & Rotua, 2023; Prihayati et al., 2024).

Salah satu faktor kritis yang memengaruhi kejadian stunting adalah pengetahuan gizi ibu.
Peran ibu sebagai pengambil keputusan dalam pemenuhan gizi anak sangat menentukan kualitas
asupan yang diberikan (Saleh et al., 2020; Shofa et al., 2024). Pengetahuan ibu tentang pola makan
seimbang, kebutuhan nutrisi, dan praktik pemberian makan yang tepat berpengaruh signifikan
terhadap keberhasilan pertumbuhan anak (Saaka e al., 2021; Kautsar et al., 2023). Sayangnya,
studi di beberapa wilayah menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan gizi ibu masih rendah,
sehingga berkontribusi pada tingginya prevalensi stunting (Dwi et al., 2023).

Intervensi gizi spesifik, seperti pendampingan edukasi dan pemberian makanan tambahan
(PMT), telah terbukti efektif dalam menurunkan risiko stunting (Dewi et al., 2022; Ayunani et al,
2023). Pendampingan gizi bertujuan meningkatkan kesadaran orang tua tentang pentingnya pola
makan seimbang, sementara PMT dirancang untuk memenuhi kebutuhan nutrisi anak yang tidak
tercukupi melalui makanan sehari-hari (Heryanda & Khoiriyah, 2024; Ritanti & Aprilia, 2024).
Kombinasi kedua pendekatan ini dapat meningkatkan asupan energi, protein, vitamin, dan mineral
yang diperlukan untuk pertumbuhan optimal (Simamora & Kresnawati, 2021).

Pemanfaatan bahan makanan lokal sebagai PMT menjadi strategi yang relevan dalam
konteks Indonesia (Yusriadi et al., 2024). Makanan lokal tidak hanya mudah diakses dan terjangkau,

tetapi juga lebih diterima oleh masyarakat. Studi menunjukkan bahwa intervensi berbasis makanan
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lokal, seperti pengolahan buah dan sayuran, mampu meningkatkan status gizi anak secara
signifikan (Nyamete et al., 2024). Hal ini sejalan dengan prinsip pemberdayaan masyarakat melalui
penguatan ketahanan pangan lokal (Sihite & Rotua, 2023).

Buah naga merupakan salah satu bahan lokal yang potensial sebagai PMT (Raising et al.,
2024). Buah ini kaya akan vitamin C, serat, antioksidan, dan mineral seperti zat besi dan kalsium,
yang penting untuk pertumbuhan tulang dan sistem imun anak (Rathi et al., 2023). Pengolahan
buah naga menjadi makanan pendamping ASI atau camilan bergizi dapat menjadi alternatif untuk
meningkatkan keanekaragaman asupan gizi balita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
PMT berbasis buah naga mampu meningkatkan berat badan dan status gizi anak balita secara
signifikan (Dwi et al., 2023).

Studi lapangan menemukan bahwa sebagian bayi masih mengalami status gizi rendah, yang
diduga terkait dengan pola pemberian makan yang kurang optimal dan rendahnya pengetahuan ibu
tentang gizi (Ananta et al., 2023; Wardani et al., 2023). Kondisi ini memperkuat urgensi pelaksanaan
program pendampingan gizi yang melibatkan edukasi dan pemberian PMT berbasis bahan lokal.
Dengan demikian, intervensi tidak hanya bersifat jangka pendek tetapi juga berkelanjutan melalui
pemberdayaan keluarga (Naelasari & Nurmaningsih, 2022).

Berdasarkan fenomena tersebut, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengurangi
risiko stunting melalui pemberian PMT berbasis buah naga dan edukasi gizi kepada ibu balita.
Program ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang gizi seimbang,
mengoptimalkan pola pemberian makan, serta memanfaatkan potensi bahan lokal sebagai sumber
nutrisi. Dengan demikian, upaya pencegahan stunting dapat dilakukan secara holistik dan
berkelanjutan (Suminar et al., 2024; Sari et al., 2023).

Hasil dari kegiatan ini diharapkan menjadi rekomendasi bagi pemerintah daerah dan
pemangku kebijakan dalam merancang program intervensi gizi yang lebih tepat sasaran. Selain itu,
kegiatan ini juga menjadi contoh konkret bagaimana kolaborasi antara pendekatan edukasi dan
pemanfaatan sumber daya lokal dapat menjadi solusi dalam mengatasi masalah stunting di

Indonesia.
METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini diawali dengan survey tempat dan perizinan
kegiatan komunitas kepada kepala masyarakat di lingkungan posyandu apel 2 pasar minggu,
kegiatan dilakukan dalam satu hari melibatkan 30 ibu bayi balita sebagai partisipan, yang dipilih
secara purposive berdasarkan kehadiran mereka di Posyandu dan dihadiri oleh para kader.
Kegiatan diawali dengan semua responden diberikan pretest untuk mengetahui pengetahuan
responden sebelum diberikan materi. Selanjutnya dilakukan ceramah, menampilkan video

Demonstrasi pembuatan Puding Buah Naga, diskusi, tanya jawab, dilanjutkan dengan membagikan
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pudding buah naga yang sudah di sediakan untuk para bayi dan balita, dilanjutkan dengan
pemberian posttest pada semua responden untuk mengetahui pengetahuan responden setelah
diberikan materi.

Tabel 1. Bahan bahan Membuat Puding Buah Naga

No Bahan Kandungan
1. %, Buah Naga Merah 120 kalori
2. 1 sdm bubuk Agar agar plain 7 kalori
3. 1 butir kuning telur 72 kalori
4. 100 ml Susu UHT 60 kalori
5. 100 ml santan 154 Kkalori

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan berjalan lancar dengan tingkat partisipasi aktif dari 30 ibu balita. kegiatan ini
dimulai dengan memberikan pretest pada ibu balita, lalu dilanjutkan dengan pemberian materi
tentang stunting, PMT pada bayi balita dan dilanjutkan dengan menampilkan video pembuatan
puding buah naga sebagai upaya pencegahan stunting dengan menggunakan bahan yang
sederhana dan mudah di dapatkan. Dimana dalam kegiatan ini para kader dan responden ibu dapat
memahami pentingnya pemenuhan gizi bayi sejak dini dan dapat mengaplikasikan dalam kehidupan
sehari hari. Gizi yang cukup sangat berpengaruh dengan peningkatan perkembangan bayi secara
motorik halus, motorik kasar dan perilaku kehidupan sosial anak.

Setelah materi diberikan, dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab antara harasumber
dan kader serta responden sebagai bentuk umpan balik materi yang telah disampaikan. Setelah itu
responden diberikan kuesioner kembali untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu tentang
pemberian makanan tambahan pada bayi setelah diberikan materi.

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Pemberian PMT Pada Bayi sebelum diberikan

penyuluhan
Pengetahuan Jumlah Persentase
Baik 9 30%
Cukup 6 20%
Kurang 15 50 %
Total 30 100 %

Hasil pretest menunjukkan bahwa terdapat 15 (50%) responden yang memiliki pengetahuan
yang kurang tentang stunting dan pentingnya PMT. Tetapi masih ditemukan 6 (20%) yang memiliki
pengetahuan cukup, serta 9 (30%) memiliki pengetahuan yang baik terhadap stunting dan
pemberian PMT bayi.
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Tabel 3. Distribusi Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Pemberian PMT Pada Bayi setelah diberikan

penyuluhan
Pengetahuan Jumlah Persentase
Baik 21 70%
Cukup 6 20%
Kurang 3 10 %
Total 30 100 %

Setelah penyuluhan, pada tabel ke dua hasil posttest menunjukkan peningkatan pengetahuan
dengan hasil terdapat 21 (70%) responden yang memiliki pengetahuan baik dan masih terdapat 6
(20%) yang memiliki pengetahuan cukup, serta 3 (10%) memiliki pengetahuan yang kurang
terhadap stunting dan pemberian PMT bayi.

e { S DT Wio -
Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan dan Pemberian Makanan Tambahan puding buah naga
di Posyandu Apel 2 Pasar Minggu
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Hasil kegiatan pengabdian masyarakat di Posyandu Apel 2 Pasar Minggu menunjukkan
bahwa penyuluhan dengan pendekatan interaktif efektif meningkatkan pengetahuan ibu balita terkait
stunting dan pemberian makanan tambahan (PMT). Metode kombinasi ceramah, video demonstrasi,
dan diskusi interaktif mampu meningkatkan partisipasi peserta serta memperkuat pemahaman
materi. Hal ini selaras dengan teori pembelajaran orang dewasa (andragogi) yang menekankan
pentingnya keterlibatan aktif dan konteks praktis dalam proses edukasi (Simamora & Kresnawati,
2021). Peningkatan pengetahuan dari 30% menjadi 70% pasca-penyuluhan juga mengindikasikan
bahwa materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan ibu balita, terutama terkait pemanfaatan
bahan lokal sebagai sumber gizi.

Pemberian praktik langsung pembuatan Puding Buah Naga menjadi salah satu keunggulan
kegiatan ini. Selain memperkaya pengetahuan teoretis, peserta memperoleh keterampilan praktis
yang mudah diaplikasikan di rumah tangga. Penggunaan bahan lokal seperti buah naga tidak hanya
meningkatkan keterjangkauan PMT, tetapi juga mendukung ketahanan pangan berbasis sumber
daya lokal (Sihite & Rotua, 2023). Kegiatan ini sekaligus membuktikan bahwa intervensi gizi yang
melibatkan partisipasi aktif masyarakat lebih berkelanjutan dibandingkan pendekatan konvensional.

Meskipun demikian, evaluasi kinerja mengungkap beberapa tantangan. Pertama, cakupan
kegiatan belum sepenuhnya menyentuh ibu balita dengan tingkat pendidikan rendah atau yang
jarang menghadiri Posyandu. Hal ini mengisyaratkan perlunya strategi alternatif, seperti pendekatan
door-to-door atau kolaborasi dengan tokoh masyarakat untuk meningkatkan partisipasi (Juarez et
al., 2020). Kedua, keberlanjutan praktik pembuatan PMT di rumah tangga perlu didukung dengan
pendampingan rutin. Tanpa pemantauan berkala, antusiasme peserta berisiko menurun seiring
waktu, terutama jika menghadapi kendala ketersediaan bahan atau waktu pengolahan.

Temuan lain yang perlu menjadi perhatian adalah kebutuhan diversifikasi jenis PMT yang
diajarkan. Meskipun Puding Buah Naga diterima dengan baik, variasi menu lain berbasis bahan
lokal seperti bubur kacang hijau, pisang, atau umbi-umbian perlu diperkenalkan untuk menghindari
kejenuhan dan memastikan kecukupan zat gizi mikro. Diversifikasi ini juga mendukung prinsip “food-
based approach” yang menekankan keanekaragaman pangan sebagai kunci pencegahan malnutrisi
(Dwi et al., 2023).

Peran kader Posyandu sebagai mitra dalam kegiatan ini juga memberikan dampak ganda.
Selain meningkatkan kapasitas ibu balita, kader memperoleh pemahaman baru tentang strategi
edukasi gizi yang efektif. Namun, untuk memastikan keberlanjutan program, pelatihan lanjutan bagi
kader diperlukan, terutama dalam mengembangkan materi edukasi yang adaptif dan memanfaatkan
teknologi sederhana seperti media sosial untuk menjangkau lebih banyak ibu (Indrayati et al., 2022).

Hasil kegiatan ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menekankan pentingnya intervensi
holistik dalam pencegahan stunting, mulai dari edukasi gizi hingga pemberdayaan masyarakat

melalui pemanfaatan sumber daya lokal (Sihite & Rotua, 2023). Keberhasilan peningkatan
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pengetahuan ibu balita sebesar 40% menunjukkan bahwa program berbasis partisipasi dan konteks
lokal mampu menjadi solusi tepat guna.

Kendati demikian, keberhasilan jangka panjang memerlukan komitmen multidisiplin antara
pemerintah, tenaga kesehatan, dan masyarakat. Rekomendasi untuk pengembangan program
meliputi: (1) integrasi modul PMT berbasis bahan lokal ke dalam program Posyandu reguler, (2)
penguatan jejaring dengan dinas kesehatan untuk pendistribusian bahan PMT bagi keluarga rentan,
dan (3) penelitian lanjutan untuk menilai dampak jangka panjang intervensi terhadap penurunan
prevalensi stunting. Dengan demikian, upaya pencegahan stunting dapat dilakukan secara

sistematis dan berkelanjutan.
SIMPULAN DAN SARAN

Penyuluhan komunitas tentang Puding Buah Naga sebagai Pemberian Makanan Tambahan
(PMT) efektif meningkatkan pengetahuan ibu balita di Posyandu Apel 2 Pasar Minggu. Kegiatan ini
dapat menjadi model intervensi sederhana yang aplikatif untuk mencegah stunting. Pendekatan
praktis melalui video demonstrasi pembuatan Puding Buah Naga efektif dalam memberikan
pemahaman sekaligus keterampilan kepada ibu balita.

Program ini juga dapat direplikasi di Posyandu lain dengan modul penyuluhan yang
disesuaikan dengan bahan lokal yang tersedia di setiap wilayah, mengadakan sesi monitoring dan
evaluasi melalui kunjungan kader atau memanfaatkan media sosial untuk berbagi praktik terbaik,
menyediakan pelatihan tambahan tentang variasi PMT lain yang menggunakan bahan lokal selain
buah naga, memberikan pelatihan intensif bagi kader Posyandu untuk memastikan keberlanjutan
edukasi secara mandiri dan enggalang dukungan dari dinas kesehatan setempat atau pihak lain
untuk membantu menyediakan bahan pendukung dan media edukasi.

Saran-saran ini diharapkan dapat meningkatkan dampak jangka panjang dari kegiatan
pengabdian masyarakat dalam mencegah stunting di wilayah Pasar Minggu dan sekitarnya. Dengan
pendekatan yang lebih sistematis, kegiatan ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap upaya peningkatan gizi masyarakat, khususnya balita dan diharapkan ibu ibu dapat lebih
aktif untuk belajar tentang gizi yang baik dalam Pemberian Makanan Tambahan agar anak
mendapatkan makanan dengan gizi yang baik dan sesuai. selain itu, untuk peneliti selanjutnya dapat
lebih banyak berperan serta dalam penyuluhan komunitas terutama tentang stunting dan Pemberian
Makanan Tambahan (PMT) jenis lain dengan melakukan demontrasi secara langsung dan lebih

menarik yang berguna bagi masyarakat.
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